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ABSTRAK 

Konsep penataan air perkotaan terpadu sebagai sebuah pendekatan dalam 
pengelolaan berbagai fungsi tata air pada suatu kota dapat diukur keberhasilannya 
dalam tingkat ketahanan air perkotaan. Untuk mengetahui tingkat ketahanan air 
perkotaan maka diperlukan suatu angka yang menyatakan bahwa tiap tata air telah 
berjalan sesuai yang diharapkan, sehingga akan diketahui tata air perkotaan 
tersebut telah mengalami kemajuan atau sebaliknya mengalami kemunduran bila 
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Angka pengukuran ini dinyatakan 
dalam Indeks Ketahanan Air Perkotaan. 

Indeks Ketahanan Air Perkotaan terdiri dari dimensi-dimensi utama yang 
dianggap memberi kontribusi bagi ketahanan air perkotaan yaitu Pengelolaan Air 
Bersih (2 indikator dan 6 variabel), Pengelolaan Air Hujan (2 indikator dan 4 
variabel), Pengelolaan Air Limbah (2 indikator dan 2 variabel), Pengelolaan Air 
Tanah (2 indikator dan 4 variabel), dan Pengelolaan Sampah (2 indikator dan 3 
variabel), dengan bobot tiap dimensi sama besar yaitu 20%. 

Pada studi kasus di Kota Pontianak, Nilai Indeks Ketahanan Air Perkotaan 
didapatkan sebesar 2, 79 skala 5,00, termasuk dalam kriteria Sedang. Nilai indeks 
masing-masing dimensi yaitu Pengelolaan Air Bersih 2,55; Pengelolaan Air Hujan 
2,73; Pengelolaan Air Limbah 2,88; dan Pengelolaan Sampah 3,01. Prioritas dan 
strategi dari hasil indeks dilihat dari nilai variabel terkecil pada tiap dimensi 
utama, yaitu pada dimensi pengelolaan air bersih: persentase terlayani PDAM 
sebagai air minum, kualitas air perpipaan, persentase mengusahakan sendiri 
sumber air minum dan kualitas air non perpipaan; dimensi pengelolaan air hujan: 
luasan daerah terdampak banjir, jumlah kejadian (per tahun) dan kualitas air 
hujan; dimensi pengelolaan air limbah: kualitas air pada badan air; dan dimensi 
pengelolaan sampah: kualitas pengolahan lindi. 

Kat a kunci: indeks ketahanan air perkotaan; ketahanan atr; tata air perkotaan 
terpadu, Pontianak 
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INTEGRATED URBAN WATER MANAGEMENT TO IMPROVE 
URBAN WATER SECURITY IN INDONESIA: 

CASE STUDY- PONTIANAK CITY 

ABSTRACT 

Improving urban water security, Indonesian Cities should implement the 
concept of integrated urban water management that integrates water supply 
service, wastewater management, storm water management, groundwater 
management, and municipal solid waste management. Urban Water Security 
Index which is intended to measure the progress of the urban water management 
for Indonesian cities 

The Urban Water Security Index consists of five dimensions: Water Supply 
Management (2 indicators and 6 variables), Stormwater Management (2 indicators 
and 4 variables), Wastewater Management (2 indicators and 2 variables), 
Groundwater Management (2 indicators and 4 variables) and Solid Waste 
Management (2 indicators and 3 variables), equal weight among all dimensions 
was applied. The index is calculated by analizing data from government 
institutions. 

The city of Pontianak in West Kalimantan Province was selected as case 
studies, mainly based on availability of data and the fact that it represented the 
complexity ofurban water. Urban Water Security Index for Pontianak City is 2.79 
scale 5.00, criteria Average. The dimension indexes are: Water Supply 
Management Index 2.55; Stormwater Management Index 2.73; Wastewater 
Management Index 2.88; and Solid Waste Management Index 3.01. The priority 
and the strategy determined from the small value of each variables. The small 
value of the variables from each dimensions are : percentage coverage of piped 
water as drinking water, piped water quality, percentage of drinking water 
alternative source, and non piped water quality (Water Supply Management 
Index); flooded area, flood frequency per annual and the quality of rain water 
(Stormwater Management Index); quality of water body (Wastewater 
Management Index); and quality of water leachate (Solid Waste Management 
Index). 

Keywords: urban water security index, water security, integrated urban water 
management, Pontianak 
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1.1. Latar Belakang 

- 'I-· ... ~ .. 

BAB l 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi sumber daya air 

yang cukup besar. Curah hujan tahunan rata-rata mencapai 2.500 mm tersebar 

hampir diseluruh wilayah, kecuali di wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) yang 

hanya sekitar 700- 800 mm per tahun. Namun demikian, seiring dengan pesatnya 

Iaju pertumbuhan penduduk hingga tahun 2015 yaitu 1,38% per tahun, laju 

urbanisasi sebesar 53,1% (Rapenas, 2013), yang akan meningkat yaitu tahun 2025 

menjadi 60% dan Tahun 2035 66,6% (BPS, 2016a) menyebabkan beberapa 

wilayah di Indonesia kini sering kali mengalami kekurangan pasokan air. Hasil 

studi yang dilakukan oleh Puslitbang Sumber Daya Air (Ditjen SDA, 2012), 

menunjukkan potensi dan ketersediaan air dari pulau-pulau di Indonesia, dari ke 

tujuh pulau yang ditinjau yaitu Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Pulau Bali dan Nusa 

Tenggara, Pulau Sulawesi, Pulau Ambon dan Pulau Papua, hanya Pulau Jawa dan 

Pulau Bali-Nusa Tenggara yang menunjukkan potensi dan ketersediaan yang 

kecil, sedangkan pulau-pulau tersebut diketahui sebagi pusat pemerintahan dan 

pusat perekonomian Indonesia dengan jumlah penduduk juga terpusat di pulau-

pulau ini. 

Laju urbanisasi, pertumbuhan penduduk, dan perubahan pola cuaca 

memberikan pengaruh yang sangat besar dalam pembahan infrastmktur air 

perkotaan, merupakan hal yang dihadapi oleh negara-negara berkembang seperti 

Indonesia (Stephenson 2001). Hal ini tentu menjadi perhatian bagi pelayanan air 

perkotaan. Neraca air yang tidak seimbang pada daerah perkotaan menambah 
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kompleksnya permasalahan di perkotaan, karena kota merupakan pusat semua 

kegiatan, yaitu perekonomian, pemerintah an, industri dan terkonsentrasinya 

penduduk. Perkembangan kota yang pesat akan meningkatkan kebutuhan air 

bersih, yang dengan diikuti pula oleh peningkatan pencemaran, peningkatan 

limpasan dan pemanfaatan air tanah sehagai akibat terbatasnya kapasitas air 

perp1paan. 

Menurut data BPS (2016a dan 2016b) sebagian besar kota-kota di Indonesia 

mengalami keterbatasan dalam suplai air hersih dari PDAM yl'litu masyarakat 

yang terlayani sebesar 44,90%, mmah tangga dengan sanitasi layak sebesar 

76,36% dan sampah terangkut 75,57%. Sementara itu, sistem drainase air 

perkotaan sebagian besar mempunyai fungsi yang bercampur dengan air limbah 

hingga memperburuk kondisi sungai. Hal ini berdampak pada pencemaran pada 

badan-badan sungai dan pada saat musim hujan tiba akan menyebabkan timbulnya 

permasalahan genangan, karena adanya sampah menghambat laju aliran di sungai. 

Bangunan-bangunan liar di dalam garis sempadan sungai turut memberi 

kontribusi sehingga durasi dan tinggi genangan akan bertambah diikuti pula 

dengan perilaku membuang sampah ke saluran yang memperparah kondisi 

sanitasi lingkungan. 

Terbatasnya ketersediaan air bersih pada daerah perkotaan menyebabkan 

masyarakat dan industri yang tidak mendapatkan akses air bersih melalui air 

perpipaan akan mencari sumber-sumber alternatif sebagai sumber air, yaitu 

sumber ai1 pennukaan dan eksploitasi air tanah dangkal dan dalam. BPS (2016a) 

menyebutkan, rata-rata sebesar 15,83% sumber air bersih untuk kota-kota di 

Indonesia diambil dari air tanah. Namun penggunaan air tanah yang tidak 
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terkendali akan rnenyebabkan tetjadinya penurunan rnuka air tanah dan rnuka 

tanah. Pada beberapa lokasi di kota besar di Indonesia seperti Kota Jakarta, 

perrnukaan tanah telah rnengalarni penurunan rata-rata 5-10 ern per tahun 

(Pernprov DKI Jakarta, 2017), di Kota Sernarang bagian Utara penurunan tanah 

berkisar 7-9 ern per tahun (Kernenterian ESDM, 2017) dan di Kota Yogyakarta 

penurunan rnuka tanah bahkan rneneapai 15-30 ern per tahun (Mufti, 2017). 
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(Sumber: Burian et al, 2013) 

Gam bar 1.1 Pengaruh Tekanan Perubahan Iklirn dan Tata Guna Lahan pada 
Sistern Infrastruktur Air Perkotaan 

Perubahan iklirn turut rnernberi kontribusi pada kondisi kota, variabilitas 

eurah hujan tidak lagi sesuai dengan bulan-bulan rnusirn penghujan dan rnusirn 

kernarau menyebabkan kurang tanggapnya rnasyarakat rnenghadapi perubahan 
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musim tersebut. Conference of the Parties (COP) ke 21 di Paris pada Desember 

2015 menyebutkan bahwa Indonesia yang memiliki garis pantai terpanjang di 

dunia ini rentan menghadapi perubahan iklim, karena adanya ancaman kenaikan 

muka air laut yang tentunya juga menjadi ancaman bagi sebagian kota-kota yang 

berada di pesisir (Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim, 2016). Hal 

ini tentunya menjadi ancaman pula untuk hila terjadi banjir akibat naiknya muka 

air laut, dengan sistem drainase yang tidak mampu menampung limpasan hujan 

akibat pasang maupun curah hujan, secara tidak langsung akan berakibat pula 

pada limbah kota mengingat sistem limbah di Indonesia masih bercampur dengan 

sistem drainase perkotaan. Demikian pula menurut Burian dkk (2013) pada 

Gambar 1.1, perubahan iklim dan perubahan tata guna lahan akan memberi respon 

pada lingkungan berupa perubahan proses siklus air, ekosistem dan proses 

kualitas air, sehingga akan berpengaruh pada sistem infrastruktur air perkotaan 

yaitu suplai air, pengelolaan banjir dan pengolahan limbah. 

Untuk menata kompleksnya tata air perkotaan yaitu pengelolaan suplai air 

bersih, pengelolaan jaringan drainase perkotaan, pengelolaan jaringan limbah dan 

penyebab tidak langsung yang menambah permasalahan pada ketiga sistem ini, 

yaitu pengelolaan sampah dan pengelolaan air tanah, maka diperlukan suatu 

pendekatan penataan air perkotaan yang terpadu dan menyeluruh. Penataan yang 

terintegrasi ini dilakukan untuk menghindari tumpang tindih ataupun kekosongan 

kewenangan dan pemanfaatan sumber daya yang efektif dan efisien, serta 

bertujuan agar kebutuhan air terpenuhi, dampak negatif dapat dihindari dan 

kualitas lingkungan dapat ditingkatkan dan berkelanjutan. 
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1.2. Permasalahan 

Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat dan laju urbanisasi yang tinggi 

akibat pertumbuhan ekonomi, menimbulkan kompleksitas permasalahan pada tata 

air perkotaan hila tidak dikelola secara terpadu dan menyeluruh, karena 

keterkaitan antara tiap sistem. Kewenangan pemangku kepentingan yang dipegang 

oleh berbagai instansi untuk suatu sistem yang sama dapat menimbulkan 

bertumpang tindihnya penyelesaian permasalahan namun di satu sisi dapat pula 

suatu sistem tidak ada pemangku kepentingan yang memiliki kewenangan untuk 

menangani permasalahan yang timbul pada sistem tersebut. Hal ini akan 

menyebabkan tidak efisien dan tidak efektifnya pemanfaatan sumber daya yang 

dikeluarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Untuk itu diperlukan 

suatu pengelolaan sistem tata air perkotaan yang terpadu dan menyeluruh, dengan 

tiap sistem bersinergi satu sama lain. 

Keberhasilan pengelolaan tata air perkotaan dinyatakan dalam ketahanan air 

perkotaan, dengan parameter yaitu kebutuhan air terpenuhi, dampak negatif dapat 

dihindari dan kualitas lingkungan dapat ditingkatkan dan berkelanjutan. U ntuk 

mengetahui tingkat keberhasilan tersebut maka digunakan suatu alat ukur yaitu 

Indeks Ketahanan Air Perkotaan. Indeks Ketahanan Air Perkotaan akan mengukur 

peningkatan atau kemunduran dalam setiap sistem yang ada. Hasil penilaian ini 

akan membantu pemerintah dalam menyusun prioritas penanganan permasalahan 

dan membandingkan kemajuan yang dicapai dalam mewujudkan ketahanan air 

kota di Indonesia. 

• 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep pengelolaan tata air 

perkotaan terpadu untuk meningkatkan ketahanan air perkotaan di Indonesia . 

Sasaran dalam penelitian ini meliputi: 

a. pemahaman mengenai konsep pengelolaan tata a1r perkotaan terpadu, 

ketahanan air, ketahanan air perkotaan, dan indeks ketahanan air perkotaan; 

b. pematangan model dengan memformulasikan dimensi utama, indikator, 

variabel dan persentase tiap dimensi utama; dan 

c. studi kasus untuk menguji keandalan model pengelolaan tata air perkotaan 

dengan lokasi studi kasus di Kota Pontianak 

1.4. Metodologi Penelitian 

1.4.1. Bagan Alir Penelitian 

Metode pendekatan untuk mencapai tujuan penelitian disajikan dalam bagan 

alir pada Gambar 1.2 berikut. Bagan alir dimulai dengan menentukan konsep 

ketahanan air perkotaan terpadu dan indeks ketahanan air perkotaan, selanjutnya 

dibuat suatu kerangka teoritik lndeks Ketahanan Air Terpadu yang menjelaskan 

permasalahan tata air perkotaan, dan merumuskan indikator, variabel dan bobot 

tiap dimensi. Langkah selanjutnya adalah menguji keandalan model lndeks 

Ketahanan Air Perkotaan dengan membuat suatu studi kasus pada suatu kota 

untuk mengetahui berapa nilai Indeks Ketahanan Air kota tersebut. Dari nilai yang 

dihasilkan model ini, selanjutnya adalah menentukan strategi dan prioritas dalam 

rangka meningkatkan tata air perkotaan pada kota tersebut, sehingga menjadi 

fokus pemangku kepentingan untuk menentukan prioritas dan penanganan 

masalah. 
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Gambar 1.2 Bagan Alir Penelitian 

1.4.2. Pengumpulan Data 
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STUDIKASUS 

Veriftkasi 

Kompilasi data dilakukan terhadap obyek kota penelitian, yang disesuaikan 

dengan ketersediaan data. Identifikasi ketersediaan data dari dinas/badan yang 

mempunyai data tersebut telah diseleksi terlebih dahulu agar data yang diperlukan 

memang sesuai dengan cakupan indikator dan variabel yang telah ditentukan. 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data penduduk, data 

pengelolaan air bersih, data sistem drainase perkotaan, data pengolahan air 
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limbah, data air tanah dan data sistem persampahan kota. Sedangkan dinas-dinas 

yang berkaitan dengan data-data tersebut yaitu Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Direktorat Jendral Cipta Karya, Badan Peningkatan 

Penyelenggaran Sistem Penyediaan Air Minum (BPPSP AM), Dinas Pekerjaan 

Umum bidang Cipta Karya, Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Kebersihan dan 

Lingkungan Hidup, Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Badan 

Perencanaan Daerah (Bappeda), Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan 

Pemerintah Kota. 

1.4.3. Studi Kasus 

Untuk mengetahui keandalan model ini maka dipedukan pene1apan pada 

suatu kota sebagai studi kasus, dalam hal ini studi kasus diambil pada ibukota 

provinsi yaitu lbukota Provinsi Kalimantan Barat, Kota Pontianak. Kota 

Pontianak dipilih sebagai obyek penelitian berdasarkan ketersediaan data dan 

kompleksitas permasalahan tata air perkotaan dari berbagai sistemnya. Suplai air 

bersih hanya dipenuhi oleh PDAM dan penyedia swasta untuk sumber air minum, 

masyarakat dominan menggunakan air hujan sebagai cadangan air baku air 

minum dan tidak menggunakan air rawa sebagai sumber air baku, sistem drainase 

air hujan menjadi satu dengan sistem air limbah dan dipengaruhi pasang surut air 

laut, dan adanya sejumlah volume buangan sampah yang tidak diketahui cara 

penanganannya. Studi kasus yang dilakukan harus menjabarkan hal-hal berikut, 

yaitu: 

a. mengidentifikasi permasalahan sistem air perkotaan; 

b. upaya mengimplementasi pengelolaan air perkotaan terpadu; 

c. teknis penilaian keberhasilan ketahanan air; 
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d. menghitung Indeks Ketahanan Air Kota Pontianak; dan 

e. penyusunan prioritas dan strategi penanganan dalam rangka meningkatkan 

ketahanan air Kota Pontianak. 

1.4.4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang ada pada sistem air perkotaan Kota Pontianak. Implementasi 

pengelolaan air perkotaan terpadu akan diterapkan dengan menghitung tingkat 

keberhasilan penataan air perkotaan. Indikator dan variabel yang berdampak besar 

pada sensitifitas dimensi dipilih sebagai acuan perhitungan. Dimensi, indikator, 

variabcl dan yang telah ditentukan, akan dianalisis untuk dibuat dalam suatu 

rumusan model Ketahanan Air Perkotaan. Dari hasil perhitungan Indeks 

Ketahanan Air Perkotaan ini diperoleh suatu angka yang menunjukkan tingkat 

ketahanan air. Selanjutnya model Indeks Ketahanan Air Perkotaan diharapkan 

menjadi model pengukuran keberhasilan penataan air perkotaan, apakah 

meningkat atau mengalami kemunduran dan dapat mengarahkan pemangku 

kepentingan untuk menentukan fokus prioritas penanganan. 

Rumusan lndeks Ketahanan Air Perkotaan yang akan digunakan adalah: 

lKAi = L[~~ w .'t:,lxi x100 ....................................................... (1.1) 
t=t Wx,i 

dengan: 

lKAi : nilai Indeks Ketahanan Air 

Xi : variabel Indeks Ketahanan Air 

Wi : faktor bobot dimensi 
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